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ABSTRAK 

 

Tia Ajizah NIM. 20631089 “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah 

Dan Murabahah Terhadap Net Income Pada Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2019-2023” Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah (PS). 

 

           Pendapatan Net Income atau laba bersih bisa mengalami peningkatan 

dikarenakan besarnya tingkat pembiayaan pendapatan yang diperoleh oleh suatu 

bank. Semakin besar tingkat pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh naik, 

karena pendapatan naik maka laba akan mengalami kenaikan dan begitupun 

sebaliknya. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh 

pendapatan bagi hasil dari pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan pendapatan 

margin Murabahah terhadap Net Income pada Bank Muamalat Indonesia. 

           Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

triwulan Bank Muamalat Indonesia periode 2019-2023 dengan diperoleh 20 

jumlah data per variabelnya. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji 

asumsi klasik, uji linear berganda, dan uji hipotesis. 

           Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan bagi hasil 

Mudharabah tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Net Income  

dengan thitung sebesar 0,416 ≤ ttabel 2,119 dengan signifikansi 0,683 yang 

nilainya  ≥  0,05. Pendapatan bagi hasil Musyarakah terdapat pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Net Income dengan thitung sebesar -2,410 ≤ ttabel 2,119 

dengan signifikansi 0,028 yang nilainya ≤ 0,05. Dan pendapatan margin 

Murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Income dengan 

thitung sebesar 2,831 ≥ ttabel 2,119 dengan signifikan 0,012 yang nilainya ≤  

0,05. Hasil penelitian secara simultan antara pendapatan bagi hasil Mudharabah, 

Musyarakah, dan pendapatan margin Murabahah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Net Income fhitung sebesar 3,524 ≥ ftabel 2,119 dan nilai 

signifikan 0,039 ≤ 0,05 pada Bank Muamalat Indonesia. 

 

Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan Net 

Income.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

           Bank syariah merupakan lelmbaga kelulangan yang me lmiliki u lsaha 

pokoknya me lmbelrikan pelmbiayaan atau l jasa-jasa lainnya dalam lalu l lintas 

pelmbiayaan se lrta pelreldaran u lang yang pe lngopelrasiannya dise lsulaikan delngan 

prinsip syariah.
1
 Bank Muamalat Indonesia merupakan bank pertama di 

Indonesia yang menerapkan prinsip syariah islam dalam menjalankan 

operasionalnya. Di dirikan pada 1 November 1991, yang diprakarsai oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia. Mulai beroperasi 

pada tahun 1992, yang di dukung oleh cendikiawan muslim dan pengusaha, 

serta masyarakat luas. 
2
 

           Bank Muamalat telah terhitung berdiri sekitar tiga puluhan tahun yang 

lalu. Seliring belrjalannya waktu l maka selmakin belrkelmbangnya jasa-jasa yang 

ditawarkan ole lh bank syariah dan dike lmas dalam produ lk-produlk pelmbiayaan. 

Salah satunya yaitu pembiayaan yang menggunakan prinsip bagi hasil seperti 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah serta pembiayaan yang 

menggunakan prinsip jual beli seperti murabahah yang ada pada Bank 

Muamalat Indonesia. 

 

                                                           
1
 Maria Euphrasia Dandung dkk, “Analisis Perbandingan  Kinerja Keuangan Perbankan 

Konvensional dan Perbankan Syariah”.  Jurnal Ilmu Manajemen 11, No.1 (2020): 67. 
2
 Bank Muamalat, “Profil Bank Muamalat Indonesia”, https://www.bankmuamalat.co. 

id/index.php/profil-bank-muamalat diakses pada tanggal 10 Mei 2024 pada pukul 20.11 WIB. 
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           Pelmbiayaan yang disalu lrkan bank, me lrulpakan pelnyalu lran dana ke lpada 

nasabah yang me lmbu ltulhkan. Delngan selmakin banyaknya ju lmlah pe lmbiayaan 

yang disalulrkan kelpada masyarakat, maka laba bank akan me lningkat. 

Pelrtulmbu lhan laba yang baik me lrulpakan isyarat kine lrja pelrulsahaan yang baik. 

Akibatnya dari pe lrtulmbu lhan laba yang baik akan me lnaikkan nilai 

pelrulsahaan.
3
 

           Nelt Incomel ataul laba belrsih melrulpakan laba pelrulsahaan se ltellah 

diku lrangi pajak. Se lcara telori, selmakin belsar tingkat pelmbiayaan maka 

pelndapatan yang dipe lrolelh naik, karelna pelndapatan naik maka laba akan 

melngalami kelnaikan dan selbaliknya.
4
   

           Pelrtulmbu lhan laba dapat diu lkulr delngan melmbandingkan laba pada 

tahuln selbellulmnya delngan laba pada tahu ln selkarang. Delngan bank me lngeltahuli 

julmlah laba be lrsihnya, maka bank te lrselbult akan lelbih mu ldah me lmpreldiksi 

laba di masa yang akan datang, se lrta bank akan me lnyulsuln stratelgi mana yang 

akan dilakulkan dalam me lningkatkan laba.
5
 

           Bank Muamalat mengalami fluktuasi yang cukup signifikan dalam 

kurun waktu enam tahun terakhir. Pada tahun 2017 laba bersih mencapai Rp. 

249.390.000.000. Namun pada empat tahun 2019 anjlok kembali, laba bersih 

yang didapatkan sebesar Rp. 15.511.000.000. Pada tahun 2020 laba bersih 

yang diperoleh mencapai Rp. 29.532.000.000. Terjadi penurunan kembali 

                                                           
3
 Yani Suryani dan Desi Ika, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peetumbuhan Laba 

Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Jurnal Akuntansi dan Bisnis 5, No.2 (2019): 116. 
4
 Kautsar Riza Salman, “Aku lntansi Pe lrbankan Syariah Belrbasis PSAK Syariah” (Jakarta 

Barat: Akade lmia Padang, 2012),  86. 
5
 Alfa Midaliyah dan Yudi Yudiana, “Pengaruh Pendapatan Pengelolaan Dana Terhadap 

Laba Bersih (Studi Kasus PT. Bank Muamalat Indonesia TBK)”. Jurnal UNUSIA 7, No.2 (2021): 

209. 
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pada tahun 2021 yaitu mencapai Rp. 19.638.000.000. Hingga tahun 2022 

mampu mencatat laba bersih senilai Rp. 26.580.000.000.
6
 Kemudian 

berdasarkan pada laporan ke lulangan di Bank Mu lamalat Indonelsia pada pelriodel 

2019-2023 pada laporan keuangan triwulan, melngalami adanya su latul 

pelrmasalahan bahwa pelningkatan pelndapatan bagi hasil pe lmbiayaan 

muldharabah, mulsyarakah dan pendapatan margin murabahah tidak se ljalan 

delngan kelnaikan kelulntu lngan yang dipe lrolelh pada Bank Mu lamalat Indonelsia 

ataulpuln selbaliknya. Fakta te lrselbult bisa di lihat pada laporan keuangan Bank 

Muamalat Indonesia dibawah ini. 

Tabel 1.1  

Data Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan Net 

Income (Laba Bersih) pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023 

(Dalam jutaan) 

Tahuln Triwu llan Muldharabah  Mu lsyarakah  Murabahah  Net 

Income 

 

2019 I 3.785 ↓ 307.368 ↓ 260.948 ↓ 2.407 ↓ 

 II 15.131 ↑ 539.383 ↑ 534.264 ↑ 5.085 ↑ 

 III 28.841 ↑ 769.206 ↑ 777.428 ↑ 7.332 ↑ 

 IV 46.711 ↑ 1.139.724 ↑ 1.085.774 ↑ 16.326 ↑ 

2020 I 19.386 ↓ 196.282 ↓ 237.794 ↓ 2.517 ↓ 

 II 35.226 ↑ 324.824 ↑ 534.568 ↑ 4.945 ↑ 

                                                           
6
 Kompasiana, “Kondisi Bank Muamalat 2017-2022 : Permasalahan dan strateginya”, 

https://www.kompasiana.com/baiqrekayustika/6472c3e282219912bb5d1f52/kondisi-bank-muama 

lat-permasalahan-dan-strateginya diakses pada tanggal 2 Juni 2024 pukul 20.00. 

https://www.kompasiana.com/baiqrekayustika/6472c3e282219912bb5d1f52/kondisi-bank-muama%20lat-permasalahan-dan-strateginya
https://www.kompasiana.com/baiqrekayustika/6472c3e282219912bb5d1f52/kondisi-bank-muama%20lat-permasalahan-dan-strateginya
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 III 52.275 ↑ 556.065 ↑ 757.262 ↑ 7.345 ↑ 

 IV 69.077 ↑ 998.199 ↑ 1.163.826 ↑ 10.020 ↑ 

2021 I 15.402 ↓ 194.846 ↓     213.144 ↓ 2.470 ↓ 

 II 31.535 ↑ 358.326 ↑ 433.803 ↑ 4.903 ↑ 

 III 46.703 ↑ 645.692 ↑ 656.430 ↑ 7.314 ↑ 

 IV 61.583 ↑ 908.483 ↑ 830.354 ↑ 8.927 ↑ 

2022 I 12.748 ↓ 169.755 ↓ 144.838 ↓ 11.984 ↑ 

II 29.691 ↑ 357.559 ↑ 268.724 ↑ 20.997 ↑ 

 III 44.446 ↑ 517.048 ↑ 354.977 ↑ 31.616 ↑ 

 IV 60.221 ↑ 662.065 ↑ 469.147 ↑ 26.581 ↓ 

2023 I 13.536 ↓ 179.967 ↓ 97.197 ↓ 10.229 ↓ 

 II 29.347 ↑ 351.317 ↑ 212.923 ↑ 26.901 ↑ 

 III 49.209 ↑ 568.257 ↑ 312.416 ↑ 52.359 ↑ 

 IV 62.669 ↑ 815.139 ↑ 403.351 ↑ 13.294 ↓ 

      Sumber : Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia.  

     Keltelrangan : 

     Warna Melrah  : Pelriodel telrselbult melngalami masalah. 

     Warna Hitam  : Pelriodel telrselbult tidak me lngalami masalah. 

      Panah kel atas  : Pelriodel telrselbult melngalami peningkatan. 

      Panah kel bawah  : Pelriodel telrselbult melngalami pelnulrulnan. 

Berdasarkan pada laporan kelulangan di Bank Mu lamalat Indonelsia pada 

pelriodel 2019-2023 diatas, melngalami adanya su latu l pelrmasalahan bahwa 

pelningkatan pelndapatan bagi hasil pelmbiayaan muldharabah, mulsyarakah dan 
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pendapatan margin murabahah tidak seljalan delngan kelnaikan kelulntu lngan 

yang dipelrolelh pada Bank Mu lamalat Indonelsia ataulpuln selbaliknya. Fakta 

telrselbult bisa kita lihat di salah satu l pelriodel yang belrwarna melrah yaitu l pada 

tahuln 2022 triwu llan kelelmpat bahwa pelndapatan bagi hasil pe lmbiayaan 

muldharabah naik melnjadi Rp. 60.221.000.000 dan pe lndapatan bagi hasil 

pelmbiyaan mulsyarakah naik melnjadi selbelsar Rp.662.065.000.000, dan 

pendapatan margin murabahah naik menjadi RP.469.147.000.000, se ldangkan 

laba belrsih me lngalami pelnulrulnan melnjadi Rp. 26.581.000.000 dari triwu llan 

selbellulmnya. 

           Teori diatas menjelaskan bahwa selharusnya apabila pendapatan bagi 

hasil pelmbiayaan mudharabah, musyarakah  dan pendapatan margin 

murabahah meningkat, maka net income atau laba bersih juga meningkat. 

Begitupun selbaliknya, tetapi pada fakta yang ada pada laporan keuangan di 

belberapa tahun ketika pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah, 

musyarakah dan pendapatan margin murabahah  meningkat, tidak diiringi olelh 

laba bersih yang meningkat. 

           Dwi Asih Sulrtini penelitiannya melnulnju lkkan bahwa pelndapatan bagi 

hasil pelmbiayaan muldharabah dan ijarah telrdapat pelngarulh tidak signifikan 

antara pelndapatan bagi hasil muldharabah dan pelndapatan selwa ijarah 

telrhadap laba opelrasional pada PT. Bank BRI Syariah pada pe lriodel 2013-

2016.
7
 

                                                           
7
 Dwi Asih Surtini, “Pengaruh Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah dan 

Pendapatan Sewa Ijarah terhadap Laba Operasional di PT. Bank BRI Syariah Periode 2013-

2016”. Skripsi (Bandung: Uin Sunan Gunung Djati,2018), 112. 
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           Muhammad Rizky, dengan judul “Pengaruh Pendapatan Margin 

Murabahah Terhadap Laba Bersih Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2016-

2021”, dengan variabel indepen pendapatan margin murabahah dan variabel 

dependennya laba bersih pada Perbankan Syariah Indonesia, menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh pendapatan margin murabahah terhadap laba bersih 

perbankan syariah Indonesia  sebesar 0.480 persen.
8
 Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa masih terdapat perbedaan antara variabel dependen dan 

independen yang akan saya teliti, dari tempat dan waktu penelitian serta tahun 

penelitian yang akan saya lakukan. 

           Penelitian terdahulu mengenai pembiayaan yang mempengaruhi laba 

masih menghasilkan temuan yang berbeda-beda pada hasil penelitian, maka 

peneliti ingin meneliti kembali untuk memperoleh bukti empiris yang dapat 

memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Pe lnellitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pe lngarulh pelndapatan bagi 

hasil pada pe lmbiayaan muldharabah, mulsyarakah dan pendapatan margin 

murabahah telrhadap naik tu lrulnnya ju lmlah nelt incomel ataul laba belrsih. Maka, 

pelnullis telrtarik u lntu lk melnelliti hal telrselbu lt delngan juldull pelnellitian “Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah terhadap Net 

Income pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023”. 

 

 

 

                                                           
8
 Muhammad Rizky, “Pengaruh Pendapatan Margin Murabahah Terhadap Laba Bersih 

Perbankan Syariah Indonesia tahun 2016-2021”.  Jurnal Ekonomi Islam 9, No.2 (2023): 219. 



 
 

7 
 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

1. Objelk pelnellitian ini adalah Bank Mu lamalat Indonelsia. 

2. Pelriodel pelnellitian yang diamati adalah laporan ke lulangan tahuln 2019-2023 

pada Bank Mu lamalat Indonelsia. 

3. Dalam pelnellitian ini dibatasi pada variabe ll belbas yaitu l pelmbiayaan 

muldharabah (X1), pelmbiayaan mu lsyarakah (X2), dan murabahah (X3) 

dan variabell telrikatnya yaitul nelt incomel (Y). 

 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pe lmaparan latar bellakang te lrselbult, maka rulmulsan masalah dalam 

pelnellitian ini yaitu l : 

1. Apakah pelmbiayaan muldharabah belrpelngarulh telrhadap nelt incomel pada 

Bank Mu lamalat Indonelsia pelriodel 2019-2023? 

2. Apakah pelmbiayaan mulsyarakah belrpelngarulh telrhadap nelt incomel pada 

Bank Mu lamalat Indonelsia pelriodel 2019-2023? 

3. Apakah pembiayaan mulrabahah belrpelngarulh telrhadap nelt incomel pada 

Bank Mu lamalat Indonelsia pelriodel 2019-2023? 

4. Apakah pelmbiayaan muldharabah, musyarakah dan murabahah 

belrpelngaru lh secara simultan te lrhadap nelt incomel pada Bank Mu lamalat 

Indonelsia pelriodel 2019-2023? 
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disimpulkan tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

a. Untuk menguji pelngarulh pelndapatan bagi hasil pe lmbiayaan 

muldharabah telrhadap nelt incomel pada Bank Mu lamalat Indonelsia 

pelriodel 2019-2023. 

b. Untuk menguji pelngarulh pelndapatan bagi hasil pe lmbiayaan 

mulsyarakah telrhadap nelt incomel pada Bank Mu lamalat Indonelsia 

pelriodel 2019-2023. 

c. Untuk menguji pelngarulh pelndapatan bagi hasil pe lmbiayaan 

mulrabahah telrhadap nelt incomel pada Bank Mu lamalat Indonelsia 

pelriodel 2019-2023. 

d. Untuk menguji pengaruh pelndapatan bagi hasil pe lmbiayaan 

muldharabah, mulsyarakah dan pendapatan margin murabahah 

telrhadap nelt incomel pada Bank Mu lamalat Indonelsia pelriodel 2019-

2023. 

 

2. Manfaat Penelitian 

           Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat antara lain : 

a. Selcara Teloritis 

           Pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat u lntu lk pelngelmbangan 

kelilmu lan khulsulsnya dibidang pe lrbankan syariah, se lbagai bahan 



 
 

9 
 

relfelrelnsi ataul ruljulkan, dan tambahan pu lstaka pada pelrpulstakaan IAIN 

Culrulp. 

b. Selcara Praktis 

1) Bagi Pelrbankan Syariah 

           Melmbantul Bank Syariah dalam me lnganalisis antara 

pelmbiayaan muldharabah, musyarakah dan pendapatan margin 

murabahah yang belrpotelnsi melnghasilkan kelulntu lngan atau l nelt 

incomel selhingga pelnyalu lran pelmbiayaan bank syariah ke lpada 

masyarakat akan le lbih optimal dalam me lningkatkan nelt incomel, 

khu lsulsnya di Bank Mu lamalat Indonelsia. 

2) Bagi pihak Akademik 

           Pelnellitian ini diharapkan be lrgulna selbagai relfelrelnsi dan 

pelngeltahulan khulsulsnya bagi mahasiswa Pe lrbankan Syariah 

Faku lltas Syariah dan Elkonomi Islam IAIN Cu lrulp. 

3) Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

           Hasil pelnellitian diharapkan me lmbelrikan relfelrelnsi telntang 

pelmbiayaan bank syariah u lntulk pelnellitian lanju ltan me lnggulnakan 

konselp yang belrbelda delngan cara me lngkaji pelngarulh lain se llain 

yang te lrdapat dalam pelnellitian ini. 

 

E. Tinjauan Kajian Terdahulu 

Belbelrapa pelnellitian telrdahullul dapat dijadikan acu lan bagi pelnelliti ulntu lk 

mellakulkan stu ldi pelndahullulan, belrikult adalah belbelrapa pelnellitian telrselbult:  
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1. Muhammad Rizky, dengan judul “Pengaruh Pendapatan Margin 

Murabahah Terhadap Laba Bersih Perbankan Syariah Indonesia Tahun 

2016-2021”, dengan variabel indepen pendapatan margin murabahah dan 

variabel dependennya laba bersih pada Perbankan Syariah Indonesia, 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendapatan margin murabahah 

terhadap laba bersih perbankan syariah Indonesia  sebesar 0.480 persen.
9
 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang saya teliti 

adalah terletak pada variabel independennya serta objek dan periode 

penelitian. Persamaan dari penelitian ini adalah peneliti sama-sama 

membahas mengenai akad-akad dalam perbankan syariah dan membahas 

tentang laba bersih dalam perusahaan tersebut. 

2. Alviani Nurullita, dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan 

Beban Operasional terhadap Laba Bersih di PT Bank BRI Syariah Periode 

2014-2018”, dengan variabel independennya pembiayaan murabahah dan 

beban operasional dan variabel dependennya laba bersih pada PT Bank 

BRI Syariah. Menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pembiayaan murabahah dan Beban Operasional 

terhadap Laba Bersih.
10

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan saya lakukan adalah terletak pada variabel independennya. Yang 

dimana penelitian sebelumnya membahas mengenai pembiayaan 

Murabahah dan beban operasional sedangkan penelitian yang saya teliti 

                                                           
9
 Muhammad Rizky, “Pengaruh Pendapatan Margin Murabahah Terhadap Laba Bersih 

Perbankan Syariah Indonesia tahun 2016-2021”.  Jurnal Ekonomi Islam 9, No.2 (2023): 219. 
10

 Alviani Nurullita, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Beban Operasional 

terhadap Laba Bersih di PT Bank BRI Syariah Periode 2014-2018”. Skripsi (UIN Sunan  Gunung 

Djati Bandung,2020), 112. 
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hanya membahas mengenai akad-akad dalam perusahaan tersebut. 

Sedangkan untuk persamaannya itu terletak pada variabel dependennya 

yang dimana peneliti sama-sama membahas mengenai laba bersih. 

3. Nisriani Hasna dan Wirman, dengan judul “Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah dan Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba Bersih Pada 

Bank Mega Syariah Tahun 2019-2021”. Menunjukkan bahwa pembiayaan 

Mudharabah tidak  berpengaruh  signifikan terhadap Laba Bersih, 

dikarenakan bahwa pembiayaan Mudharabah masih kurang diminati 

dibandingkan dengan pembiayaan jual beli dikarenakan risiko 

pembiayaan Mudharabah yang lebih besar dengan pembiayaan jual beli 

lainnya sehingga biaya yang  dikeluarkan  oleh  Bank  meningkat  maka  

laba  yang  diperoleh  kemungkinan tidak  sesuai  dengan  yang  

diharapkan  oleh  Bank.  Semakin  rendah  pembiayaan Mudharabah yang 

disalurkan maka semakin rendah Laba Bersih pada Bank Mega Syariah.
11

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya teliti adalah terletak 

pada objek serta periode yang penelitian gunakan. Dimana penelitian 

sebelumnya ini membahas laporan keuangan selama 3 tahun terakhir 

sedangkan penelitian saya membahas laporan keuangan 5 tahun terakhir 

dengan menggunakan data triwulan. Sedangkan untuk persamaannya 

yaitu terletak pada variabel dependen yang peneliti lakukan. 

 

                                                           
11

 Nisriani Hasna dan Wirman, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan 

Murabahah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Mega Syariah Tahun 2019-2021”. Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan 9, No.4 (2023), 393. 
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4. Reiska Salka Winata, dengan judul “Pengaruh Pembiayan Murabahah 

dan Pembiayaan Mudharabah terhadap Laba Bersih”. Menunjukkan 

bahwa pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t mendapatkan hasil  

Thitung dengan nilai pembiayaan Murabahah 3,201 dengan nilai 

signifikansi 0,03 ≤ 0,05,  artinya pembiayaan Murabahah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laba bersih. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semakin besar pembiayaan Murabahah maka dapat menambah 

laba bersih pada Bank. Artinya, karena sistem yang mengelola pada 

produk Murabahah hampir tidak memiliki resiko didalamnya.
12

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya teliti adalah terletak 

pada objek yang dibahas. sedangkan persamaan dari penelitian yang 

dilakukan ini dengan penelitian yang saya teliti adalah terletak pada akad-

akad dalam variabel independenya serta membahas mengenai laba bersih 

dari perusahaan tersebut. 

5. Endang Rahmat Saepudin, dengan judul “Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah dan Mudharabah terhadap Laba Bersih Pada Bank Syariah 

Mandiri Periode 2012-2020”. Menunjukan bahwa pembiayaan 

murabahah dan pembiayaan mudharabah berpengaruh secara simultan 

terhadap laba bersih dengan nilai fhitung ≥ ftabel yaitu 7,989 ≥ 3,26 

dengan nilai signifikansinya 0,01 yang artinya nilai signifikansinya lebih 

                                                           
12

 Reiska Salka Winata, “Pengaruh Pembiayan Murabahah dan Pembiayaan Mudharabah 

terhadap Laba Bersih”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan 6, No.1 (2022), 214. 
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besar dari 0,05.
13

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya 

teliti adalah terletak pada periodenya, yang dimana penelitian sebelumnya 

ini membahas perusahaan tersebut dalam kurun waktu 10 tahun 

sedangkan penelitian saya hanya membatasi penelitian dalam kurun 

waktu 5 tahun. Untuk persamaannya terletak pada akad-akad yang diteliti 

oleh saya. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
13

 Endang Rahmat Saepudin, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah 

terhadap Laba Bersih Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2020”. Jurnal Ekonomi Rabbani 

1, No. 2 (2021), 142. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Teori Terkait Variabel Penelitian 

1. Stewardship 

           Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Stewardship. 

Teori stewardship merupakan teori yang dicetuskan oleh Davis dan 

Donaldson dengan menjelaskan situasi dimana para manajer termotivasi 

untuk kepentingan organisasi bukan untuk tujuan-tujuan individu. Teori 

stewardship memiliki dasar yang sudah dirancang dimana para eksekutif 

sebagai steward untuk berbuat sesuai dengan keinginan prinsipal.
i
 Selain 

itu, perilaku steward tidak akan meninggalkan organisasinya karena 

berusaha mencapai sasaran organisasinya.
1
 

           Hubungan anatara teori stewardship dengan penelitian ini adalah 

pada bank syariah sebagai pemilik dana dengan nasabah sebagai pengelola 

dana. Bank syariah selaku steward akan melakukan apa yang dibutuhkan 

oleh nasabah untuk mendapatkan pembiayaan atau modal kerja dan pihak 

bank syariah akan menawarkan akad pembiayaan yang sesuai dengan 

kebutuhan nasabah. 

 

2. Pengaruh 

           Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk 

                                                           
1
 Nurma Indah Sari, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Ijarah terhadap Laba Bersih 

(Studi Kasus pada Bank BRI Syariah periode 2016-2020)”. Jurnal Ilmiah Akuntansi 10, No. 2 

(2022), 3. 



 
 

15 
 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu 

keadaan ada hubungan timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara apa 

yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. Dua hal ini adalah yang 

akan dihubungkan dan dicari apa ada hal yang menghubungkannya. Di sisi 

lain pengaruh adalah berupa daya yang bisa memicu sesuatu, menjadikan 

sesuatu berubah. Maka, jika salah satu yang disebut pengaruh tersebut 

berubah, maka akan ada akibat yang ditimbulkannya.
2
 

           Dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu daya atau 

kekuatan yang dapat timbul dari sesuatu, baik itu watak, orang, benda, 

kepercayaan dan perbuatan seseorang yang dapat mempengaruhi 

lingkungan yang ada disekitarnya. 

 

3. Pembiayaan 

           Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan orang lain. Dalam 

arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah.
3
 

           Pembiayaan menurut Kamus Pintar Ekonomi Syariah, pembiayaan 

diartikan sebagai penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan 

itu berupa : (a) transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 

musyarakah, (b) transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa 

                                                           
2
 Arafiq, “Dampak Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Suatu Masyarakat”.  Jurnal 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 1, No.1 (2020): 19. 
3
 Andrianto dan Muhammad Anang Firmansyah, “Manajemen Bank Syariah : 

Implementasi Teori dan Praktek”.  (Surabaya : CV. Penerbit Qiara Media,2019), 305-306. 
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beli dalam bentuk ijarah muntahiyah bit tamlik, (c) transaksi jual beli 

dalam bentuk piutang murabahah,salam dan istish’na, (d) transaksi pinjam 

meminjam dalam bentuk piutang qard dan, (e) transaksi sewa-menyewa 

jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antar bank syariah serta UUS dan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk 

mengembalikan dana tersebut.
4
 

           Menurut teori Kasmir semakin tinggi tingkat pembiayaan, maka 

pendapatan akan meningkat dan dibarengi dengan laba yang semakin 

meningkat.
5
 Begitu juga dengan teori yang dikemukakan oleh Muhammad, 

dimana semakin besar tingkat pembiayaan maka pendapatan yang 

diperoleh naik, karena pendapatan naik maka laba akan mengalami 

kenaikan dan sebaliknya, semakin kecil tingkat pembiayaan maka 

pendapatan yang diperoleh turun, karena pendapatan turun maka laba akan 

mengalami penurunan.
6
 

 

4. Pembiayaan Mudharabah 

           Mudharabah berasal dari kata dharb, yang berarti memukul atau 

berjalan. Pengertian dari memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah 

proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usahanya. 

Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua 

                                                           
4
 Binti Nur Aisyah, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah”. (Yogyakarta : 

KALMEDIA,2019), 1. 
5
 Kasmir, “Analisis Laporan Keuangan”. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2014), 

129. 
6
 Muhammad, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah”. (Yogyakarta: Unit Penerbit dan 

Percetakan (UPP) AMP YKPN, 2005), 265. 
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pihak dimana pihak pertama (Shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) 

modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.
7
 

           Mudharabah adalah suatu kontrak kemitraan (patnership) yang 

berlandaskan pada prinsip bagi hasil dengan cara seseorang memberikan 

modalnya kepada orang lain untuk melakukan bisnis dan kedua belah 

pihak membagi keuntungan atau memikul beban kerugian berdasarkan isi 

perjanjian bersama.
8
 

           Prinsip ekonomi islam mudharabah seringkali disebut dengan suatu 

system kerjasama antara dua pihak yakni pihak pemiliki modal dan pihak 

yang mengelola modal tersebut menjadi suatu usaha dalam suatu kontrak 

perjanjian kerjasama, sedangkan dalam al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh 

jilid 5 di jelaskan bahwa mudharabah merupakan kontrak perjanjian 

kerjasama antara sahib al-mal dengan mudharib, maksudnya adalah dalam 

perjanjian tersebut sahib al-mal menyediakan serta menitipkan modalnya 

kepada mudharib untuk kemudian digunakan dalam kegiatan usaha, 

sehingga keuntungan dari pengelolaan usaha tersebut dibagi dua begitupun 

sebaliknya kerugian dari usaha tersebut ditanggung bersama.
9
 

           Kesimpulan dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami 

bahwa mudharabah merupakan akad kerjasama dalam hal pembiayaan 

suatu usaha, dimana dalam usaha tersebut pemilik modal menyalurkan 

                                                           
7
 Irfan, “Analisis Pembiayaan Mudharabah Perbankan Syariah Di Indonesia”. (Sulawesi 

: Unimal Press,2018), 18. 
8
 Aufa Islami, “Analisis Jaminan dalam Akad-Akad Bagi Hasil (Akad Mudharabah dan 

Akad Musyarakah) di Perbankan Syariah”.  Jurnal Hukum Ekonomi Islam 4, No.1 (2021): 10. 
9
 Wira Purwadi,  Agung Subayu Koni dan Radjab Djamali, “Penerapan Jaminan Pada 

Bank Syariah Dalam Pembiayaan Mudharabah”.  Jurnal Hukum Ekonomi Islam 2, No. 1 (2022): 

40. 
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sejumlah modal kepada pihak yang menurutnya dapat dipercayai untuk 

mengelola suatu usaha sehingga nantinya hasil atau keuntungan dari usaha 

tersebut dibagi dua antara pemilik modal dan pengelola usaha berdasarkan 

kesepakatan bersama, begitupun juga sebaliknya apabila dalam suatu 

waktu usaha yang dikelola oleh mudharib mengalami masalah dan 

mengakibatkan kerugian maka kerugian tersebut di tanggung bersama dan 

bukan tanggung jawab sepenuhnya oleh mudharib.  

a. Macam-macam Jenis Mudharabah  

            Pembagian mudharabah secara umum dibagi menjadi 2 (dua) 

bagian yaitu, mudharabah mutlaqah (penyerahan saham secara mutlak, 

tanpa syarat dan pembatasan), dan mudharabah muqayyadah 

(penyerahan saham dengan syarat dan batasan tertentu).  

1) Mudharabah Mutlaqah  

           Mudharabah mutlaqah adalah akad kerjasama dimana 

pengelola diberikan kebebasan penuh untuk mengelola modal 

usaha. Pengelola tidak dibatasi tempat, jenis dan tujuan usaha. 

Pada pembiayaan mudharabah mutlaqah ini pihak shohibul maal 

tidak menentukan bentuk usaha, waktu dan daerah bisnis 

mudharibnya.
10

 

2) Mudharabah Muqayyadah  

           Mudharabah muqayyadah adalah bentuk kerjasama antara 

shahibul maal dan mudharib, dimana mudharib dibatasi dengan 

                                                           
10

 Fahrurrozi,  “Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Beserta Penyelesaian 

Sengketa Pada Lembaga Keuangan dan Bisnis Syariah”. (Purwokerto : CV. Pena Persada, 2020), 

29. 
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batasan jenis usaha, waktu dan tempat usaha. Adanya pembatasan 

ini seringkali mencerminkan kecendrungan umum si shahibul 

maal dalam memasuki jenis dunia usaha.
11

 

           Mudharabah mutlaqah pekerja bebas mengolah modal itu 

dengan usaha apa saja yang menurut perhitungannya akan 

mendatangkan keuntungan dan di arah mana yang diinginkan. 

Sedangkan mudharabah muqayyadah, pekerja mengikuti syarat-

syarat yang dicantumkan dalam perjanjian yang dikemukakan 

oleh pemilik modal. umpamanya, harus memperdagangkan 

barang-barang tertentu, di daerah tertentu, dan membeli barang 

pada toko (pabrik) tertentu.  

 

b. Rukun dan Syarat Pembiayaan Mudharabah  

           Rukun adalah segala sesuatu yang menyebabkan suatu akad 

dapat dilaksanakan, karena rukun adalah bagian integral yang tidak 

terpisahkan sehingga akad tersebut tidak rusak atau batal (fasad) dalam 

pelaksanaanya. Berikut adalah rukun mudharabah menurut jumhur 

ulama : 

1) Pihak-pihak yang melakukan akad, yaitu pemilik dana (shahibul 

maal) dan pengelola modal (mudharib) 

2) Modal (Ra’sul maal) 

3) Usaha yang dijalankan (al-amal) 

                                                           
11

  Zaenal Arifin, “Akad Mudharabah Penyaluran Dana Dengan Prinsip Bagi Hasil”. 

(Jakarta : CV. Adanu Abimata,2021), 43. 
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4) Keuntungan (ribh), dan 

5) Pernyataan ijab dan qabul (sighat akad).
12

        

           Adapun dalam akad mudharabah mempunyai beberapa syarat 

yang dikatakan para ulama untuk menentukan keabsahan akad 

tersebut, diantaranya : 

1) Penyedia dana (shahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus 

cakap hukum.  

2) Pernyataan ijab qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 

menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak 

(akad).  

3) Modal ialah sejumlah uang atau aset yang diberikan oleh penyedia 

dana kepada mudharib untuk tujuan usaha.  

4) Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai 

kelebihan dari modal.  

5) Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan 

(muqabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana.
13

 

 

c. Manfaat dan Resiko akad Mudharabah 

           Mudharabah dalam bank syariah terdapat manfaat dan 

resikonya, diantara manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat 

keuntungan usaha nasabah semakin meningkat. 

                                                           
12

  Chefi Abdul Latif, “Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah Di 

Perbankan Syariah”, Jurnal Ilmu Akuntansi dan Bisnis Syariah 2, No.1 (2020), 12-13. 
13

 Aufa Islami, “Analisis Jaminan dalam Akad-Akad Bagi Hasil (Akad Mudharabah dan 

Akad Musyarakah) di Perbankan Syariah”, Jurnal Hukum Ekonomi Islam  4, No.1 (2021), 44. 
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2) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan atau 

hasil usaha bank sehingga bank tidak pernah mengalami negative 

spread. 

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow 

atau kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah. 

4) Bank akan lebih selektif dan hati-hati dalam mencari usaha yang 

benar-benar halal,aman dan menguntungkan karena keuntungan 

yang konkert dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan.
14

 

Sedangkan resiko dari mudharabah yaitu : 

a) Side Streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan seperti 

yang disebut dalam kontrak 

b) Lalai dan kesalahan yang disengaja 

c) Penyembunyiaan keuntungan oleh nasabah jika nasabah tidak 

jujur.
15

 

 

5. Pembiayaan Musyarakah 

           Musyarakah adalah  kerjasama antara dua belah pihak atau lebih 

untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 

                                                           
14

 Ariza Umami, “Praktik Mudharabah Dalam Perbankan Syariah”. (Metro: CV. 

Laduny Alifatama,2019), 51. 
15

 Miswan Ansori, dkk, “Pembiayaan Syariah”. (Deli Serdang: Az-Zahra Media 

Society,2023), 62. 
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kontribusi dana dengan keuntungan dan resiko usaha akan ditanggung 

bersama sesuai dengan kesepakatan.
16

 

           Pembiayaan atau akad musyarakah merupakan perjanjian kerjasama 

antara pemberi dana atau pemberi modal yang dimana dana atau modal 

tersebut yang nantinya akan diarahkan pada suatu proyek maupun usaha 

tertentu, diintegrasikan dengan cara membagikan keuntungan antara para 

pihak dengan rasio yang disepakati bersama pada saat penandatanganan 

kontrak. Contoh pengaplikasiannya adalah pembiayaan modal kerja.
17

 

           Dari pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwa musyarakah 

merupakan suatu kerjasama antara pemilik modal terdiri dari dua orang 

atau lebih dalam berbagai bentuk guna melaksanakan suatu kegiatan yang 

berkaitan dengan suatu keadaan laba dan rugi yang dimana hasilnya nanti 

dibagi berdasarkan kesepakatan yang telah disepakati secara adil. 

a. Rukun dan Syarat Syirkah  

Terdapat 3 jenis rukun syirkah, yaitu:  

1) ’Aqidani atau pihak yang melakukan kontrak dikatakan 

bahwasanya mitra diharuskan bijak dan tepat sesuai syariat untuk 

melakukan transaksi dan juga memberi ataupun mendapatkan hak 

kuasa perwakilan. 

2) Ma’qud ’alaih atau pemberian akad terhadap objek sesuai dalam 

syirkah yaitu permodalan atau pendanaan dimana pemberian 

                                                           
16
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modal tersebut berbentuk uang tunai namun beberapa ulama 

berpendapat bahwa jika dana tersebut berbentuk aset usaha dagang 

berupa barang atau lainnya. Sampai dapat berbentuk hak non-fisik, 

berupa hak paten serta lisensi. 

3) Ijab serta qabul atau sighat memiliki berbagai kriteria yang wajib 

terpenuhi, pendapat dari ulama fikih antara lain: a) Terdapat tujuan 

dari dua pihak secara jelas. b) Terdapat ijab dan qabul yang 

sesuai. c) Terdapat titik temuk dari kesepakatan baik secara urutan 

dan bersambung. d) Terdapat suatu majlis kesepakatan dari dua 

pihak tanpa memperlihatkan penilakan dari keduanya.
18

 

Adapun syarat-syarat musyarakah adalah sebagai berikut: 

a) Ijab Qabul, persyaratan khusus untuk kontrak musyarakah 

tidak ada, yang ada hanya ucapan yang menyatakan 

tujuannya. perjanjian musyarakah sebaiknya menggunakan 

notaris secara tertulis dihadapan para saksi. 

b) Para pihak yang membuat kontrak, adalah perjanjian antara 

pihak yang mempunyai  kepentingan dalam menetapkan 

persyaratan yang ditetapkan dalam kontrak atau perjanjian. 

c) Pokok masalah dalam kontrak (Dana dan Pekerjaan) 

d) Modal, harus berbentuk tunai dan bisa berupa emas atau perak 

yang setara. Modal bisa berbentuk aset atau hak tak berwujud 

seperti hak paten, hak gadai, dan lain-lain.  
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e) Pekerjaan, partisipasi dari para mitra dalam pekerjaan 

musyarakah merupakan dasar hukum dan dilarang salah satu 

pihak untuk menghindari atau tidak mau terlibat. Meskipun 

demikian, persamaan pekerjaan bukan merupakan hal yang 

pokok. Salah satu mitra diperbolehkan untuk mengisyaratkan 

bagi dirinya sendiri bagian ekstra keuntungan.
19

 

 

b. Macam-Macam Musyarakah 

           Para ahli fiqih membagi syirkah menjadi empat bagian dan 

mereka menjelaskan syirkah dan cabang-cabangnya ini secara panjang 

dalam kitab-kitab fiqih. Adapaun macam-macam syirkah adalah :      

1) Syirkah al'Inan. Syirkah al'inan adalah kontrak antara dua orang 

atau lebih, setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan 

modal dan berpatisipasi dalam kerja. 

2) Syirkah al Mufawadlah. Syirkah al-Mufawadlah adalah kontrak 

kerjasama antara dua orang atau lebih,setiap pihak memberikan 

suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpatisipasi dalam kerja. 

3) Syirkah al A'maal. Syirkah al-A'mal adalah kontrak kerjasama 

antara dua orang seprofesi untuk menerima pekerjaan secara 

bersama dan berbagi keuntungan dari pekerjaan itu. 
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4) Syirkah al Wujuh. Syirkah al-Wujuh adalah kontrak kerjasama 

antara dua orang atau lebih yang memeiliki reputasi dan prestise 

yang baik secara ahli dalam bisnis.
20

 

 

6. Akad Murabahah 

           Murabahah secara bahasa berasal dari kata ح  yang berarti رب

keuntungan, Sedangkan menurut istilah murabahah adalah jual beli 

dengan harga pokok dengan tambahan keuntungan. Dalam pengertian lain 

murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya 

perolehan ditambah keuntungan yang disepakati yang di dalamnya penjual 

harus mengungkapkan biaya perolehan barang kepada pembeli.
21

 

           Ibnu Hazm mengatakan bahwa murabahah merupakan bentuk jual 

beli yang bathil karena menurutnya mensyaratkan adanya penjelasan 

mengenai keuntungan yang disebutkan tidak terdapat dalam nash, 

sementara yang ada nash-nya adalah jual beli tanpa adanya syarat 

penyebutan keuntungan. Tetapi, hal ini dibolehkan (murabahah) jika pada 

suatu negeri tidak terjadi jual beli, kecuali dengan cara penyebutan modal 

dan tambahan keuntungan secara jelas. 

           Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diartikan murabahah dalam  

perbankan syariah adalah jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah. 
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Dalam murabahah penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada 

pembeli, kemudian ia mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu. 

Dalam daftar istilah buku himpunan fatwa DSN (Dewan Syariah Nasional) 

dijelaskan bahwa yang dimaksud murabahah adalah menjual suatu barang 

dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 

membelinya dengan harga yang lebih sebagai laba.
22

 

a. Rukun dan Syarat Murabahah  

           Rukun murabahah pada hakikatnya sama dengan lima rukun jual 

beli, yaitu: 

1) Penjual (ba’i),  

2) Pembeli (musytari),  

3) Objek jual beli (mabi’),  

4) Harga (tsaman),  

5) Sighat (lafal ijab dan qobul).  

           Beberapa syarat murabahah yang harus dipenuhi adalah sebagai 

berikut :  

1) Penjual memberitahu biaya barang kepada nasabah.  

2) Kontrak yang pertama harus sah sesuai dengan rukun yang 

ditetapkan. 

3) kontrak harus bebas dari riba.  

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 

barang sesudah pembelian.  
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5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya pembelian dilakukan utang. 

           Sebelum akad resmi (ijab qabul) dilakukan secara tertulis, 

jumlah harga dan keuntungan harus disepakati, begitu juga dengan cara 

pembayarannya. Langkah selanjutnya adalah menjual barang tersebut 

kepada pembeli disertai dengan penjelasan tentang harga pembelian dan 

nilai keuntungan yang akan diperoleh. Karena itu, dapat dikatakan 

apabila praktek tersebut merupakan transaksi jual beli biasa, sedangkan 

kelebihannya terletak pada pengetahuan pembeli tentang berapa harga 

pembelian awal sehingga kejujuran penjual menjadi sangat penting 

dalam memberikan informasi tentang harga awal yang sebenarnya.
23

 

 

5. Net Income (Laba Bersih) 

           Suwardjono mendefinisikan bahwa “Laba adalah kenaikan 

kemakmuran suatu entitas yang dapat dikonsumsi tanpa mempengaruhi 

kapital semula. Dari aspek pengukuran dan prosedur akuntansi, laba 

adalah selisih pendapatan dan biaya” Berdasarkan pengertian diatas maka 

dapat disimpulkan pengertian laba adalah selisih antara pendapatan dan 

biaya yang merupakan suatu peningkatan kekayaan seorang pemegang 

saham atau pemilik perusahaan tanpa mempengaruhi modal semula. 

           Adapun pengertian Net Income atau laba bersih menurut Soemarso 

S.R. dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar “Laba bersih yaitu angka 
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terakhir dalam laporan laba rugi adalah laba bersih (Net Income).Jumlah 

ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal. Sebaliknya, apabila 

perusahaan menderita rugi, angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah 

rugi bersih (net loss)”. 
24

  

           Net Income atau laba bersih adalah keuntungan dari usaha 

perusahaan yang sedang berjalan setelah bunga dan pajak. Sedangkan 

menurut Kasmir, laba bersih adalah laba yang telah dikurangi biaya-

biaya yang menjadi pengeluaran perusahaan dalam periode tertentu, 

termasuk pajak. Laba bersih diukur dengan laba bersih periode berjalan, 

yang merupakan selisih antara laba sebelum pajak dan beban pajak.   

Perhitungan laba bersih adalah sebagai berikut : 

Rumus Laba Bersih :  

Laba Bersih = Penjualan + Pendapatan - Beban Operasional - Beban  

Pajak
25
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B. Kerangka Pemikiran 

       Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

Variabel Independen (X)             Variabel Dependen (Y) 

(H1) 

      

     (H2) 

      

(H3) 

      

 

 

(H4) 

 

 

Keterangan : 

Garis Tipis  : Pengaruh secara Parsial 

Garis Tebal  : Pengaruh secara Simultan 

           Kerangka berpikir pada penelitian ini digunakan untuk 

mempermudah ketika menganalisis pengaruh setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

           Pada penelitian ini pembiayaan mudharabah, musyarakah dan 

murabahah dijadikan sebagai variabel bebas, serta untuk variabel 

terikatnya yaitu net income atau laba bersih. Pembiayaan mudharabah 

(X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap net income (Y), pembiayaan 

musyarakah (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap net income (Y), 

Pembiayaan Mudharabah 

(X1) 

Pembiayaan Musyarakah 

(X2) 

Pembiayaan Murabahah 

(X3) 

 

Net Income  

(Y) 
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pembiayaan pendapatan margin Murabahah (X3) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap net income (Y), secara simultan pembiayaan 

mudharabah (X1), musyarakah (X2), dan murabahah (X3) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap net income (Y). 

 

C. Hipotesis 

           Hipotelsis adalah jawaban se lmelntara atas pelnellitian yang masih 

melngandulng kelmulngkinan belnar ataul salah. Walaulpuln sifatnya jawaban 

selmelntara, hipotelsis tidak bolelh dirulmulskan belgitul saja, mellainkan haru ls 

didasarkan pada kajian telori dan pelnellitian telrdahullul.26Adapu ln hipotelsis 

dalam pelnellitian ini, yaitu l: 

1. H1 : Terdapat Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah terhadap 

Net Income pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023. 

           Ika Nur Yuliana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh pendapatan pembiayaan mudharabah terhadap laba bersih 

Bank BNI Syariah,Pendapatan pembiayaan musyarakah berpengaruh 

terhadap laba bersih, dan secara bersama-sama pendapatan pembiayaan 

mudharabah ,musyarakah, dan biaya promosi berpengaruh terhadap 

laba bersih Bank BNI Syariah.
27

 Sedangkan Anita Hikla Rona 

penelitiannya menunjukkan bahwa pendapatan bagi hasil mudharabah 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap laba bersih pada 

                                                           
26
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Bank BCA Syariah.
28

 Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif 

terhadap laba bersih karena apabila pembiayaan mudharabah 

mengalami kenaikan,maka kemungkinan bank untuk memperoleh 

pendapatan pembiayaan juga akan meningkat. Sehingga akan 

menghasilkan laba dan meningkatnya laba.
29

 

2. H2 : Terdapat Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Musyarakah terhadap 

Net Income pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023. 

           Fitria Yulia Sari dan Nahruddien Akbar dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah terhadap laba bersih 

tidak berpengaruh signifikan, sebaliknya pada pembiayaan musyarakah 

terhadap laba bersih berpengaruh positif dan signifikan.
30

 Sedangkan 

Putri Fajariah Winony hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pendapatan musyarakah secara parsial tidak berpengaruh namun tidak 

signifikan terhadap laba bersih.
31

 Pembiayaan musyarakah berpengaruh 

positif terhadap laba bersih karena apabila pembiayaan musyarakah 

mengalami kenaikan, maka kemungkinan bank untuk memperoleh 

pendapatan pembiayaan juga akan meningkat. Sehingga akan 

menghasilkan laba dan meningkatnya laba. 
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3. H3 : Terdapat Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Murabahah terhadap 

Net Income pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023. 

           Muhammad Rizky hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pendapatan margin pembiayaan murabahah terdapat pengaruh terhadap 

laba bersih perbankan syariah indonesia.
32

 Sedangkan Nauva Khansa 

Nabila hasil penelitiannya menunjukan bahwa pendapatan margin 

murabahah berpengaruh tidak signifikan terhadap laba bersih.
33

 

Pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap laba bersih karena 

semakin besar tingkat pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh 

naik, karena pendapatan naik maka laba akan mengalami kenaikan dan 

sebaliknya. 

4. H4 : Terdapat Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah dan Murabahah terhadap Net Income pada Bank Muamalat 

Indonesia Periode 2019-2023. 

           Fajariah Winony Putri hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pendapatan pembiayaan musyarakah secara simultan berpengaruh dan 

signifikan terhadap laba bersih. Sedangkan Sri Monika hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah berpengarun secara simultan terhadap laba 

bersih karena diperoleh dari uji F nilai sig 0,043 lebih kecil dari 0,05 

tetapi berdasarkan hasil pada uji t pembiayaan mudharabah berpengaruh 
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terhadap laba bersih sedangkan pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih.
34

 Pembiayaan mudharabah, 

musyarakah dan murabahah berpengaruh positif terhadap laba bersih 

karena semakin besar tingkat pembiayaan maka pendapatan yang 

diperoleh naik, karena pendapatan naik maka laba akan mengalami 

kenaikan dan sebaliknya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

           Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia yang dipublikasikan 

tahun 2019-2023. 

2. Sampel 

           Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi, ataupun bagian kecil dari anggota populasi 

yang diambil. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan triwulan yaitu laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain Bank Muamalat Indonesia dari tahun 2019-2023 

yang terdapat pada situs resmi www.bankmuamalat.co.id. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

           Lokasi atau tempat penelitian ini dilakukan di Bank Muamalat 

Indonesia melaluli situs resmi www.bankmuamalat.co.id. Adapun 

waktu penelitian ini dilakukan mulai pada bullan Mei 2023. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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C. Sumber Data 

           Sumber data dalam penelitian ini adalah dari berbagai sumber 

buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian.
1
 

Dengan jenis data runtut (time series) , data penelitian ini diperoleh 

dari hasil publikasi laporan kauangan triwulan Bank Muamalat 

Indonesia dari tahun 2019-2023 yang dapat diperoleh melalui situs 

resmi www.Bank muamalat.co.id. 

 

D. Instrumen Penelitian 

          Instrumen data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara 

mempelajari dokumen-dokumen berupa laporan keuangan yaitu 

laporan keuangan laba bersih di Bank Muamalat Indonesia periode 

2019-2023. 

           Sedangkan Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang didapatkan 

dalam bentuk yang sudah tersedia dan sudah dikumpulkan oleh pihak 

lain yang biasanya sudah dalam bentuk publikasi dan terdokumentasi. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif yang artinya untuk memberikan gambaran secara jelas 

terhadap keadaan sosial, dan disajikan secara akurat berdasarkan fakta 

serta sering menunjukkan pengaruh antara berbagai macam variabel. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

           Telknik pelngulmpu llan data yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini 

adalah me lnggulnakan telknik stu ldi dokulmeln. Telknik stu ldi doku lmeln 

yaitu l melncari data melngelnai hal-hal ataul variabell yang belru lpa catatan, 

transkip, bu lkul, laporan keuangan dan se lbagainya.2  

 

F. Teknik Pengolahan Data 

           Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik dengan 

model regresi linier berganda yaitu berfungsi untuk menguji pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

menggunakan program komputer (software) SPSS 29.0 dan Microsoft 

Exel 2010. Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

           Uji normalis data adalah bentuk pengujian yang 

dilakukan mengenai kenormalan distribusi data yang ada. 

Tujuannya yaitu untuk menegetahui apakah data yang di ambil 

itu merupakan data yang terdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas data ini menggunakan statistik 
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Kolmogrov-Smirnov dengan dipadukan dengan kurva normal  

P-Plots, dengan ketentuan sebagai berikut :
3
 

1) Angka signifikansi (SIG)>0.05, maka dinyatakan bahwa 

data berdistribusi normal. 

2) Angka signifikansi (SIG)<0.05, maka dinyatakan bahwa 

data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

           Uji autokorelasi merupakan salah satu uji asumsi klasik 

yang digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi atau 

hubungan antara suatu periode dengan periode sebelumnya. 

Model regresi yang baik merupakan regresi yang bebas dari 

autokorelasi dalam sebuah model regresi. Untuk mengetahui 

persamaan regresi itu ada atau tidak korelasinya dapat di uji 

dengan Durbin-Watson (DW) dengan atauran yang tertera atara 

lain:
4
 

1) Terjadi autokorelasi positif apabila nilai dari DW dibawah 

-2 atau (DW<-2) 

2) Tidak terjadi autokorelasi apabila berada di antara -2 dan 

+2 atau bisa ditulis -2 ≤ DW ≤ +2  

3) Terjadi autokorelasi negatif apabila nilai dari DW diatas -2 

atau ditulis DW>-2 

 

                                                           
3
 Singgih Santoso, ”Statistik Mutivariat”.  (Jakarta: Media Komputindo, 2010),  46. 

4
  Ali Maulidi, “Teknik Belajar Statistika 2”.  (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), 203. 
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c. Uji Multikolinieritas 

           Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengetahui 

atau menguji model regresi sehingga dapat dikatakan baik 

ataupun tidak. Untuk mengetahui ada tidaknya suatu gejala 

multikolinieritas dapat dilakukan melalui beberapa hal berikut 

ini: 

1) Melihat nilai variance inflation factor (VIF) 

Multikolinearitas dapat terjadi apabila nilai VIF berada   

diatas 10. 

2) Mempunyai angka tolerance kurang dari 0,1 

Angka tolerance yang kecil memiliki kesamaan dengan   

angka VIF yang besar (Dikarenakan VIF = 1/tolerance) 

sehingga dapat menunjukkan adanya multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskidastisitas 

           Uji Heterokidastisitas bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidak ada penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas 

yakni adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk segala 

pengamatan yang ada pada model regresi. Dalam hal ini 

penguji heterokedastisitas dilakukan dengan melihat scatter plot 

dengan dasar analisis berikut ini :
5
 

1) Titik-titik data menyebar diatas dan juga dibawah atau ada 

pada sekitar angka 0. 

                                                           
5
 Addin Atya, “Metodologi Penelitian Ilmiah Dalam Disiplin Ilmu Informasi”. 

(Yogyakarta: CV Andi Offset,2022),  90. 
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2) Titik-titik data tidak mengumpul dan hanya berada diatas 

atau dibawah saja. 

3) Penyebaran dari titik-titik data tidak ada yang boleh 

membentuk pola yang bergelombang melebar kemudian 

menyempit dan melebar kembali. 

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

           Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi 

yang biasanya dipakai untuk membuktikan kebenaran dari 

hipotesis penelitian. Analisis ini digunakan untuk menguji 

hubungan/ korelasi/ pengaruh lebih dari satu variabel bebas 

terhadap satu variabel terikat. Rumus regresi linier berganda dicari 

dengan persamaan sebagai berikut:
6
 

       Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + el 

      Keltelrangan: 

Y  : Net Income 

α   : Konstanta 

b1, b2, b3 : Koefisien regresi 

X1  : Pembiayaan Mudharabah 

X2  : Pembiayaan Musyarakah 

X3   : Pembiayaan Murabahah 

                                                           
6
 Varrendo Yonathan dan Tri Angreni, “Pengaruh Promosi di Aplikasi Youtube dan 

Variasi Produk Terhadap Minat Beli Konsumen”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis 1, No.1 (2021): 5. 
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el  : Standar eror 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Pengujian Secara Parsial) 

           Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial, 

dengan kata lain dilakukan untuk mengetahui signifikan 

tidaknya pengaruh yang diberikan oleh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan 

keputusan uji t ditentukan sebagai berikut:
7
 

1) Apabila thitung > ttabel atau nilai signifikansi < 0.05, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Apaila thitung < ttabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka 

Ha ditolak dan Ho diterima, berarti tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

b. Uji F (Pengujian Secara Simultan) 

           Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan. 

Dimana hipotesis statistik yang diajukan taraf signifikannya α 

= 0,05, dan apabila signifikannya < 0,05 maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara 

                                                           
7
 Sulliyanto, “E lkonome ltrika Te lrapan: Telori dan Aplikasi delngan SPSS”.  (Yogyakarta: 

Andi, 2011),  62. 
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simultan dan sebaliknya. Dasar pengambilan keputusan uji F 

ditentukan sebagai berikut:
8
 

1) Apabila F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0.05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan. 

2) Apabila Fhitung < Ftabel atau nilai signifikansi > 0.05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel 

independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan. 

c. Uji R2 (Uji Koefisien Determinasi) 

           Uji koefisien digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol sampai sati 

(0-1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
9
 

 

 

                                                           
8
 Siti Aisyah Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Dan Pembiayaan Sewa Terhadap 

Laba Bersih PT. Bank Syariah Mandiri”.  Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Kontemporer 4, No. 1 

(2021): 55. 
9
 Aladin, “Faktor-Faktor Demografi yang Berdampak Terhadap Kepatuhan WP Badan 

(UMKM) Di Kota Palembang”. Jurnal Riset Terapan Akuntansi 2, No.2 (2018): 106. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Hasil Penelitian 

           Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia 

yang meliputi data laporan keuangan triwulan pada periode 2019-2023 

yang berjumlah 20 data laporan keuangan per variabelnya. Penelitian ini 

menggunakan alat pengolah data dengan menggunakan program komputer 

(Software) SPSS versi 29.0 dan Microsoft Exel 2010. Teknik analisis data 

dilakukan dengan tahapan dan hasil temuan penelitian sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

           Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel dependen dan independen atau keduanya 

mempunyai distribusi normal. Pengujian normalitas data yang 

dilakukan menggunakan Kolmogrov-Smirnov dengan ketentuan, 

Jika signifikansi angka bernilai ≤ 0,05, maka variabel tersebut tidak 

terdistribusi secara normal. Sebaliknya, jika signifikansi angka 

bernilai ≥ 0,05, maka variabel berdistribusi secara normal. Untuk 

menentukan atau menentukan apakah hubungan antara variabel 

independen dan dependen berkontribusi secara normal atau tidak
1
, 

informasinya dapat dilihat pada gambar berikut ini.: 

                                                           
1
 Singgih Santoso, ”Statistik Mutivariat”.  (Jakarta: Media Komputindo, 2010),  46. 
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                                    Tabel 4.2 

         Uji Normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov 

 

Sumber : Hasil Penelitian,2024 (Data diolah SPSS) 

 

           Berdasarkan hasil output di atas untuk melihat datanya 

normal atau tidak bisa dilihat dari nilai Asymp. signifikansinya. 

Terlihat bahwa nilai signifikansinya ≥ 0,05, Karena signifikansinya 

bernilai ≥ 0,05, dapat disimpulkan bahwa data tersbeut 

berdistribusi normal. Uji normalitas juga bisa ditunjukkan melalui 

gambar P-Plot seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 4.1 

Sumber : Hasil Olah data SPSS 29.0 2024 

 

           Berdasarkan dari gambar tersebut, dapat diamati bahwa plot 

menunjukkan data tersebar di sekitar garis lurus yang membentuk 

pola miring dari kiri ke kanan atas. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel tersebut berdistribusi normal. 

 

b. Hasil Uji Autokorelasi 

           Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah 

terjadi korelasi atau hubungan antara suatu periode dengan periode 

sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 

dari autokorelasi. Untuk menguji apakah terdapat korelasi dalam 

persamaan regresi, dapat digunakan uji Durbin-Watson (DW) 

dengan ketentuan apabila autokorelasi berada diantara -2 dan +2 
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atau bisa ditulis -2 ≤ DW ≤ +2.
1
 Hasil uji Autokorelasi pada 

penilitian ini adalah sebagai berikut: 

          Tabel 4.3 

    Uji Autokorelasi 

 

           Hasil dari data uji Autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-

Watson adalah 0,568,  artinya nilai tersebut berada diantara -2 dan +2 

atau bisa ditulis -2 ≤ DW ≤ +2. Dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini tidak terdapat Autokorelasi. 

 

c. Hasil Uji Multikolinieritas 

           Uji Multikolinieritas digunakan untuk melihat apakah 

terdapat korelasi yang signifikan antara dua atau lebih variabel 

independen dalam model regresi. Deteksi multikolinieritas 

dilakukan dengan mengamati nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dari setiap variabel independen. Jika VIF ≤ dari 10, maka tidak 

terdapat gejala multikolinieritas yang tinggi begitu juga 

sebaliknya.
2
 

                                                           
1
   Ali Maulidi, “Teknik Belajar Statistika 2”.  (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), 203. 

2
 Addin Atya, “Metodologi Penelitian Ilmiah Dalam Disiplin Ilmu Informasi”. 

(Yogyakarta: CV Andi Offset,2022),  90. 
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                Tabel 4.4 

       Uji Multikolinieritas 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 29.0 2024 

 

           Berdasarkan tabel tersebut, pendapatan Mudharabah 

memiliki tolerance sebesar 0.433 dan VIF sebesar 2.307, yang 

menunjukkan tidak ada gejala multikolinieritas. Pendapatan 

Musyarakah memiliki tolerance sebesar 0.144 dan VIF sebesar 

6.944, yang juga menunjukkan tidak ada gejala multikolinieritas. 

Pendapatan Murabahah memiliki nilai tolerance 0.144 dan VIF 

6.944, yang menunjukkan tidak ada gejala multikolinieritas pada 

variabel tersebut. 

 

d. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

           Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain. Uji Heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan pendekatan grafik. Dalam hal pengujian 

heteroskidastisitas dilakukan dengan melihat scatter plot 
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menggunakan pendekatan grafik,
3
 seperti hasil pengujian sebagai 

berikut; 

 

                                          Gambar 4.2 

                   Hasil Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

           Grafik Scatterplot diatas memperlihatkan bahwa titik-titik 

menyebar secara acak tidak membentuk sebuah pola tertentu yang 

jelas serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol. Hal ini 

berarti model regresi tersebut dapat dikatakan layak karena 

memenuhi ketentuan uji Heteroskidastisitas. 

 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

           Analisis regresi linear berganda digunakan untuk membangun 

model matematis yang menjelaskan hubungan pendapatan dari 

mudharabah, musyarakah dan pendapatan margin murabahah 

                                                           
3
 Aminatus Zahriyah, “Ekonometrika Tekhnik dan Aplikasi dengan SPSS”. (Jember: 

Mandala Press,2021), 89. 
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terhadap Net Income. Serta untuk menguji hubungan atau pengaruh 

lebih dari satu variabel independen terhadap suatu variabel dependen.
4
  

   Tabel 4.5 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

           Berdasarkan tabel diatas, akan menghasilkan persamaan linear 

berganda sebagai berikut : 

Y = α + b1X1 + b2X2+b3X3 + e 

Y = -676.927 + (0.206) Mudharabah + (-0.110) Musyarakah + (0.133)           

Murabahah + e 

Dari hasil persamaan uji regresi linear berganda diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Konstanta dengan nilai -676.927 menunjukkan bahwa apabila 

variabel independen yang berupa pendapatan bagi hasil 

Mudharabah, pendapatan Musyarakah dan margin Murabahah 

bernilai nol atau tetap, maka total Net Income yang terjadi sebesar -

676.927.  

                                                           
4
 Varrendo Yonathan dan Tri Angreni, “Pengaruh Promosi di Aplikasi Youtube dan 

Variasi Produk Terhadap Minat Beli Konsumen”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis 1, No.1 (2021): 5. 
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2. Koefisien regresi pembiayaan pendapatan bagi hasil Mudharabah 

sebesar 0,206 menunjukkan bahwa jika pembiayaan tersebut 

mengalami satu kenaikan, maka Net Income akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,206. 

3. Kefisien regresi pembiayaan pendapatan bagi hasil Musyarakah 

sebesar -0,110 menunjukkan jika pembiayaan tersebut mengalami 

satu kenaikan maka Net Income akan mengalami penurunan 

sebesar -0,110.  

4. Koefisien regresi pembiayaan pendapatan margin Murabahah 

sebesar 0,133 menunjukkan bahwa jika pembiayaan tersebut 

mengalami satu, maka Net Income akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,133. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji T (Parsial) 

            Uji T digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan 

dengan membandingkan probabilitas dengan tingkat signifikansi 

0,05, atau dengan membandingkan nilai         dengan       . 

Kesimpulan ditarik berdasarkan ketentuan berikut:
5
 

                                                           
5
 Sulliyanto, “E lkonome ltrika Te lrapan: Telori dan Aplikasi delngan SPSS”.  (Yogyakarta: 

Andi, 2011),  62. 
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3) Apabila thitung > ttabel atau nilai signifikansi < 0.05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

4) Apabila thitung < ttabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka Ha 

ditolak dan Ho diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

                                                  .6 

                                     Uji Parsial (Uji T) 

 

Berdasarkan hasil uji T diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1) Pengaruh pendapatan bagi hasil Mudharabah terhadap Net 

Income  

Nilai thitung sebesar 0,416 dengan signifikansi sebesar 0,683 

yang nilainya lebih besar dari 0,05. Sedangkan hasil Thitung 

0,416 < Ttabel 2,119 ditunjukkan dengan rumus df = n - k - 1 

(df = 20 - 3 - 1) dan α = 5% (0,05). Dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan bagi hasil Mudharabah tidak berpengaruh terhadap 

Net Income. 
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2) Pengaruh pendapatan bagi hasil Musyarakah terhadap Net 

Income  

Nilai thitung sebesar -2,410 dengan probabilitas sebesar 0,028 

yang nilainya lebih ≤ 0,05. Sedangkan hasil Thitung -2,410  ≤ 

Ttabel 2,119. Dengan demikian pengaruh koefisien regresi 

pendapatan bagi hasil Musyarakah terhadap Net Income 

terdapat pengaruh negatif  dan signifikan. 

3) Pengaruh pendapatan margin Murabahah terhadap Net Income 

Nilai thitung sebesar 2,831 dengan probabilitas sebesar 0,012 

yang nilainya ≤ 0,05. Sedangkan nilai thitung 2,831 ≥ ttabel 

2,119. Dengan demikian pengaruh koefisien regresi pendapatan 

margin Murabahah terhadap Net Income adalah berpengaruh 

positif dan signifikan. 

 

b. Hasil Uji F (Simultan) 

           Uji F digunakan untuk menilai pengaruh bersama variabel 

independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi ≤ 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel 

independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima dan Ha 
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ditolak, menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
6
 

       Tabel 4.7 

           Uji Simultan (Uji F) 

 

           Pada pengujian uji F secara simultan variabel independen 

dan dependen diatas, diketahui bahwa Fhitung sebesar 3.524 ≥ 

Ftabel 2.119 dan nilai signifikan 0.039 ≤  0.05. Dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh positif 

dan  signifikan terhadap variabel dependen. 

 

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (  ) 

           Koefisien Determinasi (  )  merupakan ukuran penting 

dalam analisis regresi karena mengindikasikan seberapa baik 

model regresi tersebut. Nilai (  )  berkisar antara 0 hingga 1; 

semakin mendekati 1, semakin kuat model regresi tersebut. 

                                                           
6
 Siti Aisyah Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Dan Pembiayaan Sewa Terhadap 

Laba Bersih PT. Bank Syariah Mandiri”.  Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Kontemporer 4, No. 1 

(2021): 55. 
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Sebaliknya, semakin mendekati 0, semakin lemah model regresi 

dalam menjelaskan variabilitas data.
7
 

        Tabel 4.8  

Uji Koefisien Determinasi 

 

           Berdasarkan tabel diatas, nilai R Square dari hasil uji SPSS 

regresi linear berganda yang dilakukan yaitu 0,398. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen dan dependen secara 

bersama-sama memiliki pengaruh 39,8% sedangkan sisanya 

(100%-39,8%) atau 60,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

B. Pembahasan 

           Pengujian ini menggunakan model regresi linier berganda. Uji T 

(uji parsial) dilakukan untuk menentukan apakah ada pengaruh signifikan 

dari masing-masing variabel pendapatan bagi hasil Mudharabah, 

pendapatan bagi hasil Musyarakah, dan pendapatan margin Murabahah 

terhadap Net Income pada Bank Muamalat Indonesia. Sedangkan uji F 

dilakukan untuk menilai apakah ada pengaruh simultan dari variabel-

                                                           
7
 Aladin, “Faktor-Faktor Demografi yang Berdampak Terhadap Kepatuhan WP Badan 

(UMKM) Di Kota Palembang”. Jurnal Riset Terapan Akuntansi 2, No.2 (2018): 106. 
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variabel tersebut terhadap Net Income Bank Muamalat Indonesia. Dalam 

pengolahan data, peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 29.0, dengan 

tujuan untuk menjelaskan hubungan dari tiap variabel dalam penelitian ini.  

1. Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah Terhadap Net 

Income pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023 

           Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini menunjukan bahwa, 

pendapatan bagi hasil Mudharabah dalam penelitian ini tidak 

memberikan pengaruh terhadap Net Income atau laba bersih pada Bank 

Muamalat Indonesia.  

           Hasil pengujian pendapatan bagi hasil Mudharabah berdasarkan 

pada uji t, nilai thitung sebesar 0,416 dengan sig. sebesar 0,683 yang 

nilainya ≥ 0,05. Sedangkan hasil thitung 0,416 < ttabel 2,119. Dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan bagi hasil Mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Net Income Maka H1 ditolak. Yang 

artinya jika terjadi kenaikan ataupun penurunan pada pembiayaan 

Mudharabah tidak akan berpengaruh pada laba bersih Bank.  

           Hasil penelitian ini  tidak sejalan dengan teori dari Ditha Nadha 

yang mengatakan bahwa apabila pembiayaan mudharabah mengalami 

kenaikan,maka kemungkinan bank untuk memperoleh pendapatan 
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pembiayaan juga akan meningkat. Sehingga akan menghasilkan laba 

dan meningkatnya laba.
8
 

           Penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Nisrina 

Hasman dan Wirman. Berdasarkan  hasil  penelitiannya bahwa  

pembiayaan Mudharabah tidak  berpengaruh  signifikan terhadap Laba 

Bersih, dikarenakan bahwa pembiayaan Mudharabah masih kurang 

diminati dibandingkan dengan pembiayaan jual beli dikarenakan risiko 

pembiayaan Mudharabah yang lebih besar dengan pembiayaan jual 

beli lainnya sehingga biaya yang  dikeluarkan  oleh  Bank  meningkat  

maka  laba  yang  diperoleh  kemungkinan tidak  sesuai  dengan  yang  

diharapkan  oleh  Bank.  Semakin  rendah  pembiayaan Mudharabah 

yang disalurkan maka semakin rendah Laba Bersih pada Bank Bank 

Mega Syariah.
9
 

 

2. Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah Terhadap Net 

Income pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023 

           Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pendapatan bagi 

hasil Musyarakah memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Net Income atau laba bersih. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

                                                           
8
 Ditha Nadha Pratama, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,Pembiayaan Musyarakah 

dan Sewa Ijarah Terhadap Profitabilitas”.  Jurnal Riset Keuangan dan Akuntansi  3, No.1 (2019): 

59. 
9
 Nisriani Hasna dan Wirman, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan 

Murabahah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Mega Syariah Tahun 2019-2021”. Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan 9, No.4 (2023), 393. 
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hipotesis yang menunjukkan nilai probabilitas pendapatan bagi hasil 

Musyarakah sebesar 0,028, yang lebih kecil dari 0,05. 

  Hasil pengujian pendapatan bagi hasil Musyarakah berdasarkan 

pada uji t, nilai thitung sebesar -2,410 dengan probabilitas sebesar 

0,028 yang nilainya  ≤ 0,05. Sedangkan hasil thitung -2,410  ≤ ttabel 

2,119. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan bagi hasil Musyarakah 

terhadap Net Income memiliki pengaruh negatif  dan signifikan Maka 

H2 ditolak. Ini berarti bahwa ketika pendapatan bagi hasil Musyarakah 

meningkat, laba bersih justru menurun.  

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Muhammad yang 

mengatakan bahwa apabila semakin besar pembiayaan musyarakah 

yang dikeluarkan maka laba bersih yang didapatkan juga semakin 

besar, begitupun sebaliknya apabila semakin kecil pembiayaan 

musyarakah yang dikeluarkan maka laba bersih yang didapatkan juga 

semakin kecil. 
10

 

     Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Syaiful 

Bahri. Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa terdapat pengaruh 

negatif dan signifikan antara pembiayaan Musyarakah terhadap 

profitabilitas. Meskipun pengaruhnya signifikan tetapi negatif terhadap 

profitabilitas. Semakin tinggi nilai pembiayaan Musyarakah maka 

profitabilitas bank akan menurun. Sebaliknya, apabila nilai 

pembiayaan Musyarakah rendah maka laba bersih bank akan naik dan 

                                                           
10

 Muhammad, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah”. (Yogyakarta: Unit Penerbit dan 

Percetakan (UPP) AMP YKPN, 2005), 265. 
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profitabilitas bank umum syariah juga akan meningkat. Pembiayaan 

Musyarakah termasuk pembiayaan yang banyak digunakan serta 

meningkat setiap tahunnya. Penyebabnya kurang baiknya pengelolaan 

pembiayaan Musyarakah sehingga kualitas pembiayaan tidak optimal 

dan berdampak pada penurunan bagi hasil yang diterima.
11

 

 

3. Pengaruh Pendapatan Margin Murabahah Terhadap Net Income 

pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023 

           Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

pendapatan margin Murabahah memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Net Income atau laba bersih. Artinya, semakin 

tinggi pendapatan margin Murabahah, semakin meningkat laba bersih 

yang diperoleh bank. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan margin 

Murabahah merupakan indikator penting terhadap laba bersih yang 

diperoleh Bank Muamalat Indonesia. 

           Hasil pengujian pendapatan bagi hasil Murabahah berdasarkan 

pada uji t, nilai thitung 2,831 dengan signifikansi sebesar 0,012 yang 

nilainya ≤ dari 0,05. Sedangkan nilai thitung 2,831 ≥ ttabel 2,119. 

Dengan demikian pengaruh koefisien regresi pendapatan  margin 

Murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Income 

Maka H3 diterima.  

                                                           
11

 Syaiful Bahri, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah 

terhadap Profitabilitas”. Jurnal Akuntansi Syariah 6, No. 1 (2022), 23. 
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           Penelitian ini sejalan dengan teori Kasmir yang mengatakan 

bahwa Pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap laba 

bersih karena semakin besar tingkat pembiayaan maka pendapatan 

yang diperoleh naik, karena pendapatan naik maka laba akan 

mengalami kenaikan dan sebaliknya.
12

 

           Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh 

Reiska Salka Winata. Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t mendapatkan hasil  

Thitung dengan nilai pembiayaan Murabahah 3,201 dengan nilai 

signifikansi 0,03 ≤ 0,05,  artinya pembiayaan Murabahah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laba bersih. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semakin besar pembiayaan Murabahah maka dapat menambah 

laba bersih pada Bank. Artinya, karena sistem yang mengelola pada 

produk Murabahah hampir tidak memiliki resiko didalamnya.
13

 

 

4. Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah, Pendapatan Bagi 

Hasil Musyarakah dan Margin Murabahah Terhadap Net Income 

pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023 

           Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini menunjukan bahwa, 

pendapatan bagi hasil Mudharabah, pendapatan bagi hasil Musyarakah 

                                                           
12

 Ditha Nadha Pratama, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,Pembiayaan Musyarakah 

dan Sewa Ijarah Terhadap Profitabilitas”.  Jurnal Riset Keuangan dan Akuntansi  3, No.1 (2019): 

59. 
13

 Reiska Salka Winata, “Pengaruh Pembiayan Murabahah dan Pembiayaan Mudharabah 

terhadap Laba Bersih”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan 6, No.1 (2022), 214. 
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dan pendapatan margin Murabahah dalam penelitian ini secara 

simultan atau secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Net Income. 

           Hasil pada pengujian uji F secara simultan variabel independen 

dan dependen diketahui bahwa Fhitung sebesar 3,524 ≥ Ftabel 2,119 

dan nilai signifikan 0,039 ≤ 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel dependen. Maka H4 diterima.  

           Penelitian ini sejalan dengan teori Kasmir yang mengatakan 

bahwa semakin besar tingkat pembiayaan maka pendapatan yang 

diperoleh naik, karena pendapatan naik maka laba akan mengalami 

kenaikan dan sebaliknya.
14

 

           Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Monika hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh secara 

simultan terhadap laba bersih karena diperoleh dari uji F nilai 

signifikannya 0,043 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Penelitian yang dilakukan Endang Rahmat Saepudin pada 

penelitiannya menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah dan 

pembiayaan mudharabah berpengaruh secara simultan terhadap laba 

bersih dengan nilai fhitung ≥ ftabel yaitu 7,989 ≥ 3,26 dengan nilai 

                                                           
14

 Ditha Nadha Pratama, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,Pembiayaan Musyarakah 

dan Sewa Ijarah Terhadap Profitabilitas”.  Jurnal Riset Keuangan dan Akuntansi  3, No.1 (2019): 

59. 
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signifikansinya 0,01 yang artinya nilai signifikansinya lebih besar dari 

0,05.
15
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 Endang Rahmat Saepudin, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah 

terhadap Laba Bersih Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2020”. Jurnal Ekonomi Rabbani 

1, No. 2 (2021), 142. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh pembiayaan pendapatan bagi hasil Mudharabah, Musyarakah 

dan pendapatan margin Murabahah terhadap Net Income pada Bank 

Muamalat Indonesia. Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pengujian 

data yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengujian pendapatan bagi hasil Mudharabah berdasarkan pada uji t, 

thitung bernilai 0,416 dengan signifikansi 0,683 yang nilainya  ≥  

0,05. Sedangkan thitung bernilai 0,416 ≤ ttabel 2,119. Dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan bagi hasil Mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Net Income. Maka H1 ditolak. 

2. Pengujian pendapatan bagi hasil Musyarakah berdasarkan pada uji t, 

thitung bernilai -2,410 dengan signifikansi 0,028 yang nilainya  ≤ 

0,05. Sedangkan hasil thitung -2,410  ≤ ttabel 2,119. Dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan bagi hasil Musyarakah terdapat 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Net Income. Maka H2 

ditolak. 

3. Pengujian pendapatan margin Murabahah berdasarkan pada uji t, 

thitung bernilai 2,831 dengan signifikansi 0,012 yang nilainya ≤ 0,05. 
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Sedangkan hasil thitung 2,831 ≥ ttabel 2,119. Dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan margin murabahah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Net Income. Maka H3 diterima. 

4. Pada  uji F secara simultan variabel independen dan dependen 

diketahui bahwa Fhitung sebesar 3,524 ≥ Ftabel 2,119 dan nilai 

signifikan 0,039 ≤ 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen  secara bersam-sama berpengaruh positif dan  signifikan 

terhadap variabel dependen. Maka H4 diterima. 

 

B. Saran 

1. Peneliti berharap bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat 

dijadikan bahan referensi dan dokumentasi bagi pihak institusi sebagai 

acuan penelitian yang akan mendatang. Selain itu, informasi ini juga 

bisa digunakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan terkait variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini, seperti pendapatan bagi 

hasil Mudharabah, pendapatan bagi hasil Musyarakah, pendapatan 

margin Murabahah, dan Net Income. 

2. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengambil sampel 

yang lebih banyak lagi dari penelitian ini agar hasilnya lebih optimal. 

Selain itu, para peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan 

mengkaji lebih lanjut penelitian ini, atau menambahkan variabel lain 

untuk memperluas manfaat dan variasi yang ada pada penelitiannya
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LAMPIRAN 1 

Data Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan Net Income 

(Laba Bersih) pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023 

(Dalam jutaan) 

Tahuln Triwu llan Muldharabah  Mu lsyarakah  Murabahah  Net 

Income 

 

2019 I 3.785 ↓ 307.368 ↓ 260.948 ↓ 2.407 ↓ 

 II 15.131 ↑ 539.383 ↑ 534.264 ↑ 5.085 ↑ 

 III 28.841 ↑ 769.206 ↑ 777.428 ↑ 7.332 ↑ 

 IV 46.711 ↑ 1.139.724 ↑ 1.085.774 ↑ 16.326 ↑ 

2020 I 19.386 ↓ 196.282 ↓ 237.794 ↓ 2.517 ↓ 

 II 35.226 ↑ 324.824 ↑ 534.568 ↑ 4.945 ↑ 

 III 52.275 ↑ 556.065 ↑ 757.262 ↑ 7.345 ↑ 

 IV 69.077 ↑ 998.199 ↑ 1.163.826 ↑ 10.020 ↑ 

2021 I 15.402 ↓ 194.846 ↓     213.144 ↓ 2.470 ↓ 

 II 31.535 ↑ 358.326 ↑ 433.803 ↑ 4.903 ↑ 

 III 46.703 ↑ 645.692 ↑ 656.430 ↑ 7.314 ↑ 

 IV 61.583 ↑ 908.483 ↑ 830.354 ↑ 8.927 ↑ 

2022 I 12.748 ↓ 169.755 ↓ 144.838 ↓ 11.984 ↑ 

II 29.691 ↑ 357.559 ↑ 268.724 ↑ 20.997 ↑ 

 III 44.446 ↑ 517.048 ↑ 354.977 ↑ 31.616 ↑ 

 IV 60.221 ↑ 662.065 ↑ 469.147 ↑ 26.581 ↓ 

2023 I 13.536 ↓ 179.967 ↓ 97.197 ↓ 10.229 ↓ 

 II 29.347 ↑ 351.317 ↑ 212.923 ↑ 26.901 ↑ 
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 III 49.209 ↑ 568.257 ↑ 312.416 ↑ 52.359 ↑ 

 IV 62.669 ↑ 815.139 ↑ 403.351 ↑ 13.294 ↓ 

Sumber : Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia.  

 

LAMPIRAN 2 

HASIL ANALISIS DATA 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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b. Uji Multikolinearitas 

 

 
 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

 

d. Uji Autokorelasi 
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2. Uji Regresi Linear berganda 

 

 
 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi 

 

 
 

 

b. Uji Parsial (Uji T) 
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c. Uji Simultan (Uji F) 
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